



[bookmark: _Toc113415676][bookmark: _GoBack]BAB III
OBJEK PENULISAN
3.1 [bookmark: _Toc113415677]Sejarah dan Perkembangan
UPTD Puskesmas Palimanan merupakan bagian dari wilayah administratif Kecamatan Palimanan yang memiliki ketinggian antara 8.2-8,8 m di atas permukaan laut. Luas wilayah kerja Puskesmas Palimanan adalah berupa daratan seluas 10.59 Km² (BPS Kabupaten Cirebon).
Wilayah kerja binaan Puskesmas Palimanan terdiri dari 7 desa. Wilayah desa terluas adalah desa pegagan (2.74 Km²) sedangkan desa dengan luas terkecil adalah desa Beberan (0.82 Km²).
Puskesmas Palimanan terletak di desa Palimanan timur yang merupakan daratan memanjang dari utara ke selatan. Desa yang termasuk wilayah kerja binaan Puskesmas Palimanan adalah Beberan, Ciawi, Palimanan timur, Pegagan, Lungbenda, Tegal karang, Cengkuang. Batas–batas wilayah kerja UPTD Puskesmas Palimanan adalah sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kecamatan Arjawinangun (Wilayah kerja Puskesmas Arjawinangun)
2. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kecamatan Klangenan              (Wilayah kerja Puskesmas Klangenan)
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kecamatan Palimanan (Wilayah kerja Puskesmas Kepuh )
4. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Kecamatan Gempol (Wilayah kerja Puskesmas Gempol)
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[bookmark: _Toc111364508]Gambar 3.11 
Peta Wilayah Kerja UPT Puskesmas DTP  Palimanan
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Penduduk di wilayah kerja UPTD Puskesmas Palimanan sebanyak 42.291 jiwa  yang terdiri atas 21.291 jiwa penduduk laki-laki dan 21.000 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 2019, penduduk di wilayah kerja UPTD Puskesmas Palimanan mengalami pertumbuhan sebesar 11.7 % dengan masing-masing persentase pertumbuhan laki-laki sebesar 13.1% dan penduduk perempuan sebesar 10,3%.
Kepadatan penduduk di wilayah kerja UPTD Puskesmas Palimanan tahun 2020 mencapai 4070 jiwa/Km², dengan jumlah penyebaran setiap desa bervariasi. Terjadi kepadatan penduduk yang tidak merata dari setiap luas wilayah masing-masing desa. Desa yang luas wilayahnya sempit adalah Beberan dengan luas wilayah 0.82 Km² dengan jumlah penduduk yang cukup banyak  4.713  jiwa, kepadatan penduduknya tinggi yaitu 6.150 jiwa/Km². Sehingga akan terjadi kemungkinan masyarakat rentan dengan kondisi kesehatan lingkungan yang kurang baik, penyakit – penyakit yang berbasis lingkungan akan lebih mudah terjadi dan rawan masalah kesehatan. Sedangkan kepadatan penduduk terendah di desa Tegal karang sebesar 3.197 jiwa/Km².
Sebelum tahun 1960 merupakan POLIKLINIK Desa Palimanan Kecamatan Palimanan Kabupaten Cirebon.
1.	Tahun 1960 – Tahun 1963 berubah menjadi Balai Pengobatan.
2.	Tahun 1963 sampai sekarang berubah menjadi Pusat Kesehatan Masyarakat.
3.	Tahun 1976 dibangun puskesmas pembantu Cipanas.
4.	Penyusutan Puskesmas tahun 1989 berubah dari 18 desa menjadi 10 desa.
5.	Tahun 1991 dibangun puskesmas pambantu Cengkuang.
6.	Penyusutan Puskesmas tahun 2005 berubah dari 10 desa menjadi 7 desa.
7.	Tahun 2008 dibangun UPT Puskesmas Palimanan dengan sarana bertingkat yang terletak disebelah barat puskesmas lama, dan diresmikan oleh Bupati Cirebon ( Bpk. Drs.  H. Dedi Supardi, MM ), pada tanggal 12 November 2008.
8.	Berdasarkan SK Bupati Cirebon tanggal 29 Mei 2009 No. 36 Tahun 2009, UPT Puskesmas Palimanan dinyatakan sebagai UPT Pusat Kesehatan Masyarakat dengan Tempat Perawatan ( Puskesmas DTP).[bookmark: _Toc111364509]Gambar 3.2 :
Peta Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Palimanan



Jika diperhatikan wilayah UPT Puskesmas DTP Palimanan terletak dilokasi yang strategis.  Dengan adanya pengembangan gedung baru dengan sarana yang cukup memadai, sehingga bangunan lama dimanfaatkan untuk pelayanan UGD 24 jam, rawat inap, dan pertolongan persalinan normal.
3.2 [bookmark: _Toc113415678]Visi dan Misi
3.2.1 [bookmark: _Toc113415679]Visi
UPT Puskesmas DTP Palimanan adalah Terwujudnya UPT Puskesmas DTP Palimanan sebagai Puskesmas unggulan dalam kualitas pelayanan kepada masyarakat
3.2.2 [bookmark: _Toc113415680]Misi
           Misi UPT Puskesmas DTP Palimanan adalah :
1. Mengembangkan dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas dalam mendekatkan pelayanan Poskesdes.
2. Menggalang kemitraan dengan berbagai pihak dengan menggerakan pembangunan berwawasan kesehatan untuk kepentingan pembangunan kesehatan masyarakat.
3. Memberdayakan masyarakat dan keluarga dalam pembangunan kesehatan untuk berpartisipasi aktif dalam masalah kesehatan secara mandiri.
4. Menjadi pusat informasi kesehatan sebagai panutan perubahan prilaku masyarakat untuk hidup sehat.
5. Melangkapi sarana prasarana untuk meningkatkan profesionalisme dan kinerja petugas.

3.3 [bookmark: _Toc113415681]Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi 
[bookmark: _Toc113415682]Kedudukan dimata Hukum
Kedudukan UPT Puskesmas DTP Palimanan, Menurut Perbup Nomor 189 Tahun 2020 pasal 4 merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon
[bookmark: _Toc113415683]Tugas Pokok dan Fungsi
Tugas Pokok UPT Puskesmas DTP Palimanan Menurut Perbup Nomor 189 Tahun 2020 pasal 5 yaitu UPT Puskesmas DTP Palimanan melaksanakan upaya kesehatan masyarakat tingkat pertama di wilayah kerjanya;
Fungsi Pasal 5 dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Puskesmas menyelenggarakan fungsi:
1. penyelenggaraan UKM tingkat pertama di wilayah kerjanya; dan 
1. penyelenggaraan UKP tingkat pertama di wilayah kerjanya.
3.4 [bookmark: _Toc113415684]
Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
[bookmark: _Toc113415685]Struktur Organisasi

[image: ]
Sumber: Dokumen Pola Tata Kelola UPT Puksesmas DTP Palimanan Tahun 2018

[bookmark: _Toc111364503][bookmark: _Toc111397876]Tabel 3.11 : 
Struktur Organisasi Puskesmas Palimanan

[bookmark: _Toc113415686]Uraian Tugas
1. Pemimpin BLUD
UPT Puskemas DTP Palimanan dipimpin oleh seorang Pemimpin BLUD yang mempunyai tugas pokok, antara lain:
a. memimpin, mengarahkan, membina, mengawasi, mengendalikan, mengevaluasi penyelenggaraan kegiatan BLUD;
b. menyusun renstra bisnis BLUD;
c. menyiapkan RBA;
d. mengusulkan calon pejabat pengelola keuangan dan pejabat teknis kepada kepala daerah sesuai ketentuan;
e. menetapkan pejabat lainnya sesuai kebutuhan BLUD selain pejabat yang ditetapkan dengan peraturan perundang-undangan; dan
f. menyampaikan dan mempertanggungjawabkan kinerja operasional serta keuangan BLUD kepada kepala daerah. 
Pemimpin BLUD dalam melaksanakan tugasnya mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Merumuskan dan menetapkan menyusun rencana strategis Puskesmas;
b. Merumuskan dan menetapkan menyiapkan RBA program kerja Puskesmas;
c. Membina, mengarahkan, mengendalikan, dan mengevaluasi pelaksanaantugas bawahan di lingkungan penyelenggaraan Puskesmas;
d. Memantau, mengevaluasi, dan menilai hasil kerja bawahan dalam pelaksanaan tugas untuk pembinaan karir;
e. Mengorganisasikan, menyelenggarakan, mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya;
f. Membina, mengkoordinasikan dan menetapkan kebijakan penyelenggaraan kegiatan di bidang pelayanan kesehatan;
g. Menyelenggarakan koordinasi kegiatan Puskesmas dengan unit kerja terkait;
h. Merumuskan kebijakan sistem pengendalian internal;
i. Mengambil keputusan yang bersifat segera untuk kepentingan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan mengacu pada peraturan yang ada;
j. Membuat laporan pelaksanaan tugas sesuai tugas dan fungsinya; dan
k. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik lisan maupun tertulis.
2. Pejabat Keuangan
Pejabat keuangan bertanggung jawab kepada pemimpin BLUD. Pejabat keuangan memiliki tugas sebagai penyelenggara sistem informasi puskesmas, kepegawaian, rumah tangga, dan keuangan. 
Dalam melaksanakan tugasnya, pejabat keuangan mempunyai fungsi:
a) penyusunan Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja);
b) penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA);
c) penyusunan dan pelaksanaan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan Dokumen Perubahan Pelaksanaan Anggaran (DPPA);
d) penyusunan Penetapan Kinerja (PK);
e) pelaksanaan dan pembinaan ketatausahaan, ketatalaksanaan dan kearsipan;
f) pengelolaan urusan kehumasan, keprotokolan dan kepustakaan; 
g) pelaksanaan urusan rumah tangga;
h) pelaksanaan administrasi dan pembinaan kepegawaian;
i) pelaksanaan pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud yang akan digunakan dalam rangka penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi;
j) pelaksanaan pemeliharaan barang milik daerah yang digunakan dalam rangka penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi;
k) pelaksanaan kebijakan pengelolaan barang milik daerah; 
l) pengelolaan anggaran; 
m) pelaksanaan administrasi keuangan dan pembayaran gaji pegawai;
n) pelaksanaan verifikasi Surat Pertanggungjawaban (SPJ) keuangan;
o) pengkoordinasian pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM); 
p) pengkoordinasian penyusunan tindak lanjut hasil pemeriksaan;
q) penyusunan dan pelaksanaan Standar Pelayanan (SP) dan Standar Operasional Prosedur (SOP);
r) pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern (SPI);
s) pelaksanaan pengukuran Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) dan/atau pelaksanaan pengumpulan pendapat pelanggan secara periodik yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas layanan;
t) penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah;
u) pengelolaan pengaduan masyarakat di bidang pelayanan kesehatan perorangan;
v) penyampaian data hasil pembangunan dan informasi lainnya terkait layanan publik secara berkala melalui website Pemerintah Daerah;
w) pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi; dan
x) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pemimpin BLUD sesuai dengan tugas pokoknya.
Sub bagian dari Pejabat keuangan adalah:
a. Sistem Informasi puskesmas
Tugas
Sistem informasi puskesmas mempunyai tugas me-manage dan mengarsipkan segala jenis informasi yang berkaitan dengan operasional puskesmas.
Fungsi 
a) Melaksanakan dan mengkoordinir penyusunan rencana program dan kegiatan kaitanya dengan pengelolaan seluruh informasi dan data di Puskesmas;
b) Melaksanakan dan mengkoordinir pelaksanaan dan pengendalian program dan kegiatan kaitanya dengan pengelolaan seluruh informasi dan data di Puskesmas;
c) Melaksanakan dan mengkoordinir laporan dan data pelaksanaan program dan kegiatan informasi dan data di Puskesmas;
d) Melaksanakan dan mengkoordinir bimbingan teknis, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan informasi dan data di Puskesmas;
e) Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan tugas dan fungsi bidang tugasnya serta memberikan arahan dan petunjuk untuk kelancaran pelaksanaan tugas;
f) Memantau, mengevaluasi, serta menganalisa hasil kerja bawahanya;
g) Melaksanakan koordinasi aktif dengan lintas program/unit lain di Puskesmas agar diperoleh hasil kerja yang lebih baik serta dapat terwujudnya konsep data satu pintu, yang artinya bisa menjadi “bank data dan informasi” di tingkat Puskesmas;
h) Melaksanakan analisa data dan validasi data akhir sebelum dilaporkan kepada pejabat yang berwenang;
i) Membuat laporan sesuai format yang telah ditentukan kepada pejabat yang berwenang; dan
j) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai perintah atasan.
b. Kepegawaian
Tugas
Sub bagian kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian.
Fungsi
a) Membuat laporan kepegawaian;
b) Mendata dan mengarsipkan file pegawai;
c) Mengusulkan cuti dan kenaikan pangkat;
d) Mengusulkan tunjangan pegawai;
e) Merekap absensi (ijin, cuti, dan sakit);
f) Membuat absensi mahasiswa yang praktek di Puskesmas;
g) Membuat perencanaan untuk pengembangan kualitas SDM Puskesmas; dan 
h) Menyusun daftar pembagian tugas untuk staf puskesmas atas persetujuan Pemimpin BLUD.

c. Rumah Tangga
Tugas
Melaksanakan sebagian tugas tata usaha di bidang rumah tangga Puskesmas.
Fungsi
a) Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya;
b) Membuat rencana kegiatan dan menyusun SOP;
c) Melaksanakan koordinasi yang berhubungan dengan tupoksinya;
d) Membuat konsep naskah dinas yang berhubungan dengan urusan rumah tangga;
e) Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik secara lisan maupun tertulis;
f) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan baik secara lisan maupun tertulis;
g) Menindaklanjuti surat masuk sesuai dengan disposisi/perintah atasan;
h) Mencatat nomor, tanggal, perihal dan disposisi surat masuk ke dalam buku agenda serta dihimpun untuk disajikan ke atasan;
i) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan;
j) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan baik secara lisan maupun tertulis;
k) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan yang berkaitan dengan bidang tugas;
l) Merencanakan kegiatan kerja urusan umum;
m) Menyusun SOP pelayanan kegiatan urusan rumah tangga Puskesmas;
n) Melaksanakan manajemen peralatan, dan keamanan lingkungan di Puskesmas;
o) Mempelajari dan menelaah peraturan perundang-undangan yang berlaku yang berkaitan dengan urusan rumah tangga Puskesmas;
p) Mengelola surat masuk dan surat keluar;
q) Menjadi operator telepon;
r) Menjadi humas Puskesmas;
s) Pengelolaan inventaris dan aset Puskesmas (Medis dan Non Medis). Dibantu oleh pengurus barang medis dan non medis, sesuai SK dari Sekda;
t) Pengelolaan barang habis pakai kebutuhan Puskesmas;
u) Pemeliharaan peralatan Puskesmas;
v) Pemeliharaan peralatan transportasi;
w) Pemeliharaan gedung Puskesmas;
x) Mengelola kebersihan dan keindahan lingkungan Puskesmas;
y) Mengelola gudang non medis; dan
z) Kearsipan urusan umum termasuk file saran masukan masyarakat melalui UPM/Kotak saran.


d. Keuangan (Bendahara BLUD)
Tugas
Tugas dari keuangan Puskesmas yaitu mengelola keuangan Puskesmas.
Fungsi
a) Menyusun rencana kegiatan sub bagian keuangan;
b) Mendistribusikan tugas dan membimbing bawahan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing;
c) Memantau, mengevaluasi dan menilai hasil kerja bawahan dalam pelaksanaan tugas untuk pembinaan karir;
d) Menyiapkan rencana anggaran kas kegiatan di lingkungan Puskesmas;
e) Menyiapkan data, perhitungan anggaran dan belanja Puskesmas;
f) Memeriksa, mengoreksi dan mengesahkan konsep pembayaran dan pengeluaran anggaran belanja Puskesmas dari sumber APBD maupun APBN;
g) Melaksanakan pengelolaan akuntansi keuangan Puskesmas;
h) Menyusun laporan keuangan Puskesmas;
i) Melaporkan dan mengevaluasi hasil kegiatan sesuai tugas dan fungsinya; dan
j) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik lisan maupun tertulis.



3. Pejabat Teknis Penanggungjawab UKM 
a. Pelayanan Promosi Kesehatan Termasuk UKS 
Pelayanan promosi kesehatan termasuk UKS memiliki tugas melaksanakan pelayanan promosi kesehatan termasuk UKS diwilayah kerja Puskesmas. Fungsi dari pelayanan promosi kesehatan termasuk UKS antara lain:
1) Menyusun Rencana Kegiatan Promosi kesehatan berdasarkan data program puskesmas dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja;
2) Melaksanakan kegiatan promosi kesehatan meliputi, penyuluhan kesehatan, pembinaan PSM/UKM, pembinaan PHBS dan koordinasi lintas program terkait, sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku termasuk di sekolah.;
3) Mengevaluasi hasil kegiatan promosi kesehatan secara keseluruhan;
4) Membuat perencanaan kegiatan UKS dan UKGS;
5) Melaksanakan kegiatan UKS dan UKGS/di sekolah SD, SMP, SMA.
6) Melaksanakan kegiatan pengiriman pasien ke unit pelayanan pengobatan (Puskesmas);
7) Melaksanakan kegiatan pembinaan UKS/UKGS dan pembinaan kebersihan lingkungan kepada dokter kecil dan guru UKS;
8) Membantu melaksanakan kegiatan imunisasi anak sekolah (BIAS) bersama petugas lainnya;
9) Membuat catatan dan laporan kegiatan di bidang tugasnya dan UKS sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan
10) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
b. Pelayanan Kesehatan Lingkungan
Pelayanan kesehatan lingkungan mempunyai tugas menjaga dan memelihara kesehatan lingkungan puskesmas dan lingkungan kerjanya. Sehingga fungsi dari pelayanan kesehatan lingkungan antara lain:
1) Membuat rencana kegiatan pelaksanaan program penyehatan lingkungan;
2) Mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan mengevaluasi data pendukung sebagai penunjang perencanaan dan pelaksanaan program penyehatan lingkungan;
3) Menyiapkan bahan penyusunan petunjuk teknis dan pembinaan petugas dalam peningkatan penyehatan lingkungan;
4) Memberikan petunjuk tentang tata cara pembuatan sarana kesehatan masyarakat pada tempat-tempat umum dan lingkungan pemukiman;
5) Pelaksanaan penilaian grading, tempat-tempat umum dan uji lain sehat sarana angkutan umum;
6) Menilai dan melaksanakan penanggulangan masalah sanitasi pada kejadian bencana;
7) Melaksanakan koordinasi dengan sektor terkait dalam kegiatan analisis dampak lingkungan;
8) Melaksanakan pembuatan dan peningkatan kualitas dan kuantitas penyehatan lingkungan tempat-tempat umum dan lingkungan pemukiman; 
9) Menyusun, merencanakan dan melaksanakanHigiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja(hiperkes).
10) Menyusun kebutuhan pelatihan dan konsultasi teknis;
11) Mengupayakan berbagai sumber anggaran sesuai tupoksinya;
12) Melasanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan petunjuk atasan; dan
13) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
c. Pelayanan KIA-KB yang bersifat UKM 
[bookmark: _Hlk515022968]Pelayanan KIA-KB yang bersifat UKM mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dari UKM di lingkup pelayanan KIA-KB.Dalam melaksanakan tugas, pelayanan KIA-KB yang bersifat UKM memiliki fungsi:
1) Menyusun rencana kegiatan peningkatan pelayanan KIA berdasarkan data program puskesmas dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja; 
2) Melaksanakan kegiatan pelayanan KIA meliputi, ANC, PNC, perawatan neonatus, penyuluhan, dan koordinasi lintas program terkait, sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
3) Mengevaluasi hasil kegiatan pelayanan KIA secara keseluruhan;
4) Membuat catatan dan laporan kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan
5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
d. Pelayanan Gizi yang Bersifat UKM
Pelayanan gizi yang bersifat UKM mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas UKM di lingkup pelayanan gizi. Pelayanan gizi yang bersifat UKM memilikifungsi sebagai berikut:
1) [bookmark: _Hlk515023255]Menyusun rencana kegiatan peningkatan gizi masyarakat berdasarkan data program puskesmas dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja;
2) Melaksanakan kegiatan peningkatan gizi masyarakat meliputi, pembinaan posyandu, PSG, pemantauan pola konsumsi, pemantauan penggunaan garam beriodium, ASI eksklusif, pemberian kapsul vitamin A, pemberian tablet Fe, penyuluhan gizi dan koordinasi lintas program terkait, sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
3) Mengevaluasi hasil kegiatan gizi masyarakat secara keseluruhan;
4) Membuat catatan dan laporan kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan
5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
e. Pelayanan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 
Pelayanan pencegahan dan pengendalian penyakit mempunyai tugasmelaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang surveilans dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan pencegahan dan pengendalian penyakit memiliki fungsi:
1) Penyiapan perumusan kebijakan operasional dibidang surveilans dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular, dan pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa;
2) Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang surveilans dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa;
3) Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang surveilans dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa; 
4) Pemantauan evaluasi, dan pelaporan dibidang surveilans dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular, dan pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa; dan
5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Dinas.
f. Pelayanan Keperawatan Kesehatan Masyarakat 
Pelayanan keperawatan kesehatan masyarakat mempunyai tugas mengkoordinasikan, mengatur dan mengendalikan urusan keperawatan, merencanakan pengembangan mutu keperawatan, pembinaan mutu dan etika keperawatan dan mengatur kebutuhan peralatan keperawatan. Dalam pelaksanaannya pelayanan keperawatan kesehatan masyarakat memiliki fungsi:
1) Memberikan asuhan perawatan kepada individu di puskesmas maupun di rumah dengan berbagai tingkat umur, kondisi kesehatan, tumbuh kembang dan jenis kelamin;
2) Memberikanasuhan perawatan yang diarahkan kepada keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat (keluarga binaan);
3) Pelayanan perawatan kepada kelompok khusus diantaranya: ibu hamil, anak balita, usia lanjut; dan 
4) Memberikan pelayanan keperawatan pada tingkat masyarakat.
g. Pelayanan Kesehatan Jiwa
Pelayanan kesehatan jiwa mempunyai tugas mengkoordinir unit kesehatan jiwa. Dalam pelaksanaannya pelayanan kesehatan jiwa memiliki fungsi sebagai berikut:
1) Menyusun rencana kegiatan kesehatan jiwa berdasarkan data program puskesmas dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja;
2) Melaksanakan kegiatan kesehatan jiwa meliputi penemuan dini penderita gangguan jiwa, penanganan penderita gangguan jiwa, penyuluhan kesehatan jiwa dan koordinasi lintas program/sektor terkait sesuai dengan prosedur dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
3) Mengevaluasi hasil kegiatan kesehatan jiwa secara keseluruhan;
4) Membuat catatan dan pelaporan kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan 
5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
h. Pelayanan Kesehatan Gigi Masyarakat
Pelayanan kesehatan gigi masyarakat mempunyai tugas melaksanakan pemberian pelayanan kesehatan gigi. Dalam pelaksanaanya pelayanan kesehatan gigi masyarakat memiliki fungsi:
1) Menyusun rencana kegiatan pelayanan gigi berdasarkan data program puskesmas dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja;
2) Melaksanakan kegiatan pelayanan gigi serta koordinasi lintas program terkait, sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
3) Mengevaluasi hasil kegiatan pelayanan gigi secara keseluruhan;
4) Membuat catatan dan laporan kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan 
5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  
i. Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer
Pelayanan kesehatan tradisional komplementer mempunyai tugas melaksanakan pelestarian, pembinaan, kerja sama dengan pihak lain terkait dengan obat-obat trandisional. Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan memiliki fungsi:
1) Melestarikan bahan-bahan tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan tradisional;
2) Melakukan pembinaan terhadap cara-cara pengobatan tradisional;
3) Pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA);
4) Kerjasama dengan pengobat tradisional, agar merujukpasiennya ke puskesmas/RS bila menderita sakit yangberbahaya;
5) Penyuluhan pada masyarakat dan pengobat tradisional; dan
6) Sosialisasi obat-obat tradisional dan manfaatnya.
j. Pelayanan Kesehatan Olahraga
Pelayanan kesehatan olahraga mempunyaitugas melaksanakan koordinasi terkait pelayanan kesehatan dengan olahraga. Dalam pelaksanaannya pelayanan kesehatan olahraga memiliki fungsi:
1) Pemeriksaan kesehatan berkala;
2) Penentuan takaran latihan; 
3) Pengobatan dengan latihan dan rehabilitasi;
4) Pengobatan akibat cidera latihan;
5) Pengawasan selama pemusatan latihan.
k. Pelayanan Kesehatan Indera
Pelayanan kesehatan indera mempunyai tugas melaksanakan upaya penanggulangan gangguan penglihatan dan/atau pendengaran melalui kegiatan penyuluhan, pencegahan, penyakit, deteksi dini, pengobatan dasar serta upaya rujukan. Untuk melaksanakan tugasnya pelayanan kesehatan indera memiliki fungsi:
1) Pendeteksian dini kasus kesehatan indera;
2) Pencatatan kejadian/kasus di buku register;
3) Penyaluran tentang kesehatan indera penglihatan dan pendengaran;
4) Pelaksanaan rujukan ke rumah sakit pada kasus katarak yang sudah matur (sudah siap dioperasi);
5) Melaksanakan care finding katarak ke lapangan untuk mendeteksi kasus katarak yang ada di desa;
6) Melakukan case finding indera penglihatan dan pendengaran di SD/MI;
7) Pencatatan hasil lapangan pada buku visum;
8) Pelaksanaan analisis kasus bersama koordinator pencegahan dan pemberantasan penyakit;
9) Penyampaian hasil kunjungan dan hasil analisis kepada pemimpin BLUD; dan 
10) Pencatatan dan pelaporan kesehatan indera.
l. Pelayanan Kesehatan Lansia
Pelayanan kesehatan lansia mempunyai tugas melaksanakan pelayanan kesehatan lansia di wilayah kerja puskesmas. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan kesehatan lansia memiliki fungsi:
1) Menyusun rencana kegiatan pelayanan kesehatan lansia berdasarkan data program puskesmas dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja;
2) Melaksanakan kegiatan kesehatan lansia meliputi pendataan sasaran lansia, penjaringan kesehatan lansia, pelayanan kesehatan posyandu lansia dan koordinasi lintas program/sektor terkait sesuai dengan prosedur dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
3) Mengevaluasi hasil kegiatan pelayanan lansia secara keseluruhan;
4) Membuat catatan dan pelaporan kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan
5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 



m. Pelayanan Kesehatan Kerja
Pada pelayanan kesehatan kerja mempunyai tugas menjaga dan memelihara kesehatan di lingkungan kerja. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan kesehatan kerja memiliki fungsi: 
1) Identifikasi. masalah, meliputi;
a. Pemeriksaan kesehatan awal dan berkala untuk para pekerja;
b. Pemeriksaan kasus terhadap pekerja yang datang berobat ke puskesmas;
c. Peninjauan tempat kerja untuk menentukan bahaya akibat kerja.
2) Kegiatan peningkatan kesehatan tenaga kerja melalui peningkatan gizi pekerja, lingkungan kerja, dan kegiatan peningkatan kesejahteraan;
3) Kegiatan pencegahan kecelakaan akibat kerja, meliputi:
a. Penyuluhan kesehatan
b. Kegiatan ergonomik yaitu kegiatan untuk mencapai kesesuaian antara alat kerja agar tidak terjadi stres fisik terhadap pekerja.
c. Kegiatan memantau bahaya akibat kerja.
d. Penyuluhan pemakaian alat pelindung.
4) Kegiatan pengobatan kasus penyakit akibat kerja;
5) Kegiatan pemulihan kesehatan bagi pekerja yang sakit;dan
6) Kegiatan rujukan medik dan kesehatan terhadap pekerja yang sakit.


n. Pelayanan Kesehatan Lainnya
Pelayanan kesehatan lainnya memiliki tugas pemantauan tempat-tempat umum, pengelolaan makanan, dan sumber air bersih. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan kesehatan lainnya memiliki fungsi:
1) Menyusun perencanaan dan evaluasi kesehatan dari semua unit;
2) Mengurangi bahkan menghilangkan semua unsur fisik danlingkungan yang memberi pengaruh buruk terhadapkesehatan masyarakat melalui penyuluhan;
3) Penyehatan air bersih;
4) Penyehatan pembuangan sampah;
5) Penyehatan lingkungan dan pemukiman;
6) Penyehatan pembuangan air limbah;
7) Penyehatan makanan dan minuman;
8) Pengawasan sanitasi tempat-tempat umum;
9) Pengawasan tempat pengelolaan pestisida;
10) Pelaksana peraturan perundangan di bidang kesehatan lingkungan;
11) Pembakaran sampah medis; dan
12) Pencatatan dan pelaporan
4. Pejabat Teknis Penanggungjawab UKP, Kefarmasian, dan Laboraturium 
a. Pelayanan Pemeriksaan Umum 
Pelayanan pemeriksaan umum mempunyai tugas melaksanakan pemeriksaan umum di puskesmas. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan pemeriksaan umum memiliki fungsi:
1) Melaksanakan pemeriksaan dan pengobatan;
2) Melaksanakan konseling penyakit;
3) Melakukan penatalaksanaan tindakan keperawatan;
4) Melakukan penatalaksanaan tindakan syok;
5) Melakukan rujukan kasus ke fasilitas kesehatan yang lebih tinggi secara cepat, tepat, dan benar; dan 
6) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
b. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 
Pelayanan kesehatan gigi dan mulut mempunyai tugas menyiapkan perumusan dan fasilitas di bidang pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan kesehatan gigi dan mulut memiliki fungsi:
1) Menyusun rencana kegiatan pelayanan gigi dan mulut berdasarkan data program puskesmas dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja;
2) Melaksanakan kegiatan pelayanan gigi serta koordinasi lintas program terkait, sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
3) Mengevaluasi hasil kegiatan pelayanan gigi secara keseluruhan;
4) Membuat catatan dan laporan kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan
5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
c.  Pelayanan KIA-KB yang bersifat UKP 
Pelayanan KIA-KB yang bersifat UKP mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan memberikan fasilitas pada pelayanan KIA-KB di lingkup UKP. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan KIA-KB yang bersifat UKP memiliki fungsi:
1) Menyusun rencana kegiatan peningkatan pelayanan KIA-KB berdasarkan data program puskesmas dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja;
2) Melaksanakan kegiatan pelayanan KIA-KB meliputi, ANC, PNC, perawatan neonatus, penyuluhan, dan koordinasi lintas program terkait, sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
3) Mengevaluasi hasil kegiatan pelayanan KIA secara keseluruhan;
4) Membuat catatan dan laporan kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan 
5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
d. Pelayanan Gawat Darurat
Pelayanan gawat darurat mempunyai tugas melaksanakan penanganan dan tindakan cepat pada pasien gawat darurat. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan gawat darurat memiliki fungsi:
1) Merencanakan langkah-langkah kegiatan pelayanan gawat darurat;
2) Merencanakan kebutuhan sumber daya untuk melaksanakan pelayanan gawat darurat;
3) Mengkoordinir pelayanan gawat darurat dalam hal ambulan, pemberian informasi dan persetujuan yang benar kepada wali/pasien atas tindakan medik yang akan diberikan;
4) Melaksanakan pencatatan rekam medis dan catatan lain sesuai dengan prosedur;
5) Melaksanakan penulisan dan pengembangan mutu pelayanan gawat darurat;
6) Menangani pasien kecelakaan;
7) Menangani pasien gawat darurat; dan
8) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
e. Pelayanan Gizi yang Bersifat UKP
Pelayanan gizi yang bersifat UKP mempunyai tugas mengkoordinir pelayanan gizi yang bersifat UKP. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan gizi yang bersifat UKP memiliki fungsi:
1) Menyusun Rencana Kegiatan Peningkatan Gizi Masyarakat berdasarkan data program puskesmas dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja;
2) Melaksanakan kegiatan peningkatan gizi masyarakat meliputi, pembinaan posyandu, PSG, pemantauan pola konsumsi, pemantauan penggunaan garam beriodium, ASI ekskmjkn5r’6lusif, pemberian kapsul vitamin A, pemberian tablet Fe, penyuluhan gizi dan koordinasi lintas program terkait, sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
3) Mengevaluasi hasil kegiatan gizi masyarakat secara keseluruhan;
4) Membuat catatan dan laporan kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan
5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
f. Pelayanan Persalinan
Tugas dari pelayanan persalinan yaitu memberikan pelayanan pada ibu yang akan melahirkan. Untuk menyelenggarakan tugas dari pelayanan persalinan mempunyai fungsi:
1. Melaksanakan pelayanan kesehatan ibu dan anak;
2. Melaksanakan pelayanan persalinan normal:
a. Mempersiapkan kamar bersalin;
b. Observasi ibu yang akan bersalin;
c. Pertolongan persalinan normal;
d. Rujukan kasus dengan penyulit;
e. Melaksanakan pencatatan pada CM;dan
f. Penyuluhan.
3. Melaksanakan perawatan nifas;
4. Melaksanakan asuhan keperawatan ibu nifas:
a. Observasi;
b. Melaksanakan rujukan dengan kasus penyerta;
c. Melaksanakan pencatatan pada CM; dan
d. Penyuluhan.
5. Melaksanakan pelayanan kesehatan bayi baru lahir
1) AFGAR skor;
2) Perawatan tali pusat;
3) Observasi;
4) Pencatatan;
5) Penyuluhan pada ibu;
6) Melaksaanakan rujukan pada bayi resti;
7) Melaksanakan imunisasi pada Ibu dan bayi
8) Mencatat kegiatan pada 
a. Kartu Ibu;
b. KMS Ibu Hamil;
c. KMS Balita; dan
d. Kartu KB.
6. Mencatat register kunjungan IA dan KB.
g. Pelayanan Rawat Inap
Pelayanan rawat inap mempunyai tugas melaksanakan koordinasi segala keperluan pada rawat inap. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan rawat inap memiliki fungsi:
1) Merencanakan langkah-langkah kegiatan pelayanan rawat inap;
2) Merencanakan kebutuhan sumber daya pada pelayanan rawat inap;
3) Mengkoordinir pelaksanaan pencatatan rekap medis dan catatan lainnya sesuai prosedur;
4) Mengkoordinir dalam pemberian informasi dan meminta persetujuan atas tindakan medis yang akan diberikan;
5) Mengkoordinir dalam penulisan dan pengembangan mutu pada pelayanan rawat inap;
6) Mengelola informasi/data dari hasil rekam medis dan catatan lainnya; dan
7) Mengevaluasi hasil kegiatan rawat inap secara keseluruhan.
h. Pelayanan Kefarmasian
Pelayanan kefarmasian mempunyai tugas melaksanakan koordinasi dalam pemberian obat kepada pasien. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan kefarmasian memiliki fungsi:
1) Menyusun rencana kebutuhan obat dan kegiatan distribusi obat berdasarkan data program puskesmas dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman kerja;
2) Melaksanakan kegiatan gudang farmasi meliputi, distribusi obat ke unit pelayanan dan koordinasi lintas program terkait, sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
3) Mengevaluasi hasil kegiatan pelayanan gudang farmasi secara keseluruhan;
4) Membuat catatan dan laporan kegiatan di bidang tugasnya sebagai bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan; dan
5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan 
i. Pelayanan Laboraturium
Pelayanan labolatorium mempunyai tugas melaksanakan koordinasi terkait pemberian pelayanan labolatorium. Dalam menyelenggarakan tugasnya pelayanan labolatorium memiliki fungsi:
1) Menyusun rencana kerja dan kebijaksanaan teknis laboraturium;
2) Bertanggungjawab terhadap mutu laboraturium, validasi hasil pemeriksaan laboraturium, mengatasi masalah yang timbul dalam pelayanan laboraturium;
3) Melaksanakan pengawasan, pengendalian dan evaluasi kegiatan laboraturium;dan
4) Merencanakan dan mengawasi kegiatan pemantapan mutu.
j. Pelayanan Rawat Jalan 
Pelayanan rawat jalan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi dalam segala keperluan pada rawat jalan. Dalam melaksanakan tugasnya pelayanan rawat jalan memiliki fungsi:
1) Merencanakan langkah-langkah kegiatan pelayanan rawat jalan;
2) Merencanakan kebutuhan sumber daya pada pelayanan rawat jalan;
3) Mengkoordinir pelaksanaan pencatatan rekap medis dan catatan lainnya sesuai prosedur;
4) Mengkoordinir dalam pemberian informasi dan meminta persetujuan atas tindakan medis yang akan diberikan;
5) Mengkoordinir dalam penulisan dan pengembangan mutu pada pelayanan rawat jalan;
6) Mengelola informasi/data dari hasil rekam medis dan catatan lainnya; dan
7) Mengevaluasi hasil kegiatan rawat inap secara keseluruhan.


5. Jaringan Pelayanan Puskesmas dan Jejaring Fasilitas Pelayanan Kesehatan
a) Puskesmas Pembantu 
Puskesmas pembantu merupakan jaringan pelayanan puskesmas yang memberikan pelayanan kesehatan secara permanen di suatu lokasi dalam wilayah kerja puskesmas. Puskesmas pembantu merupakan bagian integral puskesmas, yang harus dibina secara berkala. Tugas puskesmas pembantu yaitu meningkatkan jangkauan dan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat di wilayah kerjanya. Untuk menunjang dan membantu melaksanakan kegiatan yang dilakukan Puskesmasdi wilayah kerjanya, puskesmas pembantu memiliki fungsi:
1. Meningkatkan akses dan jangkauan pelayanan dasar di wilayah kerja Puskesmas;
2. Mendukung pelaksanaan pelayanan kesehatan terutama UKM;
3. Mendukung pelaksanaan kegiatan Posyandu, Imunisasi, KIA, penyuluhan kesehatan, surveilans, pemberdayaan masyarakat, dan lain-lain;
4. Mendukung pelayanan rujukan; dan
5. Mendukung pelayanan promotif dan preventif.
b) Puskesmas Keliling 
Puskesmas keliling bertugas memberikan pelayanan kesehatan untuk meningkatkan jangkauan dan mutu pelayanan bagi masyarakat di wilayah kerja puskesmas yang belum terjangkau oleh pelayanan. Fungsi Puskesmas keliling antara lain:
1) Meningkatkan akses dan jangkauan pelayanan dasar di wilayah kerja puskesmas;
2) Mendukung pelaksanaan pelayanan kesehatan di daerah yang jauh dan sulit;
3) Mendukung pelaksanaan kegiatan diluar gedung seperti posyandu, imunisasi, KIA, penyuluhan kesehatan, surveilans dan pemberdayaan masyarakat;
4) Mendukung pelayanan rujukan; dan
5) Mendukung pelayanan promotif dan preventif.
c) Bidan Desa
Bidan desa adalah bidan yang ditempatkan dan bertempat tinggal pada satu desa dalam wilayah kerja Puskesmas sebagai jaringan pelayanan Puskesmas. Penempatan bidan di desa utamanya adalah dalam upaya percepatan peningkatan kesehatan ibu dan anak, disamping itu juga untuk peningkatan status kesehatan masyarakat. Fungsi bidan desa sesuai kewenangannya, yaitu:
1) pelayanan KIA-KB;
2) pelayanan promotif, preventif dan pemberdayaan masyarakat;
3) Deteksi dini dan pengobatan awal terkait kesehatan ibu dan anak, termasuk gizi; dan
4) Melakasanakan kegiatan pelayanan kesehatan ibu dan anak, keluarga berencana dan tugas-tugas lain secara professional.


d) Jejaring Fasilitas Pelayanan Kesehatan 
Jejaring fasilitas pelayanan kesehatan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi dengan pihak lain. Untuk menyelenggarakan tugas jejaring fasilitas pelayanan kesehatan memiliki fungsi:
1) Menjalin kerjasama dengan fasilitas kesehatan diluar Puskesmas seperti RS Negeri/swasta, klinik swasta, praktik dokter swasta, praktik keperawatan swasta, praktik kebidanan swasta (BPS) dalam rangka memajukan program kesehatan; dan
2) Melakukan pembinaan, pengawasan fasilitas penyedia layanan kesehatan seperti klinik swasta, praktik dokter swasta, praktik keperawatan swasta, praktik kebidanan swasta (BPS) dilingkungan UPT Puskesmas DTP Palimanan 


3.5 [bookmark: _Toc113415687]Keadaan Pegawai
Keadaan pegawai di UPT Puskesmas DTP Palimanan dapat dilihat table sebagai berikut :
[bookmark: _Toc111364504]Tabel  3.2
Jumlah Pegawai Puskesmas Palimanan
	No
	Jenis Ketenagaan
	Jumlah Pegawai
	Status Pegawai
	Ket

	
	
	
	
	

	1
	Dokter
	2
	PNS : 2 
	

	2
	Dokter gigi
	2
	PNS : 2
	

	3
	Bidan
	25
	PNS : 14, PTT : 1, Sukwan : 10
	

	4
	Perawat
	18
	PNS : 7,     Sukwan : 11
	

	5
	Perawat gigi
	1
	Sukwan
	

	6
	Sanitarian
	2
	PNS : 1
Honor : 1 
	

	7
	Pelaksana gizi
	1
	TKK : 1
	

	8
	Tenaga laboratorium
	1
	PNS : 1
	

	9
	Tenaga Farmasi
	3
	PNS : 1
Sukwan : 2
	

	10
	Tenaga administrasi
	7
	PNS : 2
TKK : 1
Honorer : 4
	

	11
	Sopir
	1
	0
	

	12
	Lain-lain
	3
	PNS : 2, Honorer : 1
	

	JUMLAH
	66
	
	


            Sumber: Profil UPTD Puskesmas Palimanan Tahun 2020
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa Ketenagaan di UPT Puskesmas DTP Palimanan berdasarkan Permenkes 75 Tahun 2020 masih kurang memenuhi standar, yaitu pelaksana gizi kurang 1 orang dan dokter umum masih kurang 2 orang, Kepala TU belum ada, tenaga medrek, tenaga administrasi masih kurang.
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